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Permasalelhan yang diangle,t de.lam studi ini ialal1 
masalah eikap primordial yang dltangkap melalui analisie 
isi te1'hadap 1'ubrik Kontak ,]od,:;,h pad.::> hariom cTewel Pos, 
dengan mel that keter' ikatan seseo1'ar,g untuk menul iskan 
krit.eria calan jodoh yang diidamkannya clengan latar 
be lake.ng agama dar: suku bangsanya. 
Stkap yang dimake:ucl adalah sebagai ungkapan 
eksplisit sebagai satu reaksi yang be1'tujuan tertentu 
untuk menca1'i dan at.au memepertaha.nk"l.n nil/;',i-nilai yang 
dianutnya, sedangkan primordi81 YO.ng dimaJ;sud ada.lah 
s'3gala sesuatu yang berkai.tan der:gan identi t.a,,: dasat' 
seseorang sebagai hasil keanggot.aannya dalam satu 
ke lompok. Untuk mel ihat tekanannya dil ihat pula 
hubungannya dengE:n tingkat pendididU;an da" ,ienh, 
pekerjaan. 
Sikap dipahami sebagai E.atu bagian pent-ing dari 
kc.nsistensi tingkah laku individu Y"lng menghub,;ngkan 
nilai pada satu 6isi dengar: ti.r:gki'lh laku pacla 8:CBl yang 
lair:. Dengan demikian 1'>31'80al"ln n11ai ]:'rimorclial 
mel'upakan hal pent.ing dalam huhungannya deng£tl1 keb'H'adaan 
suatu ba,ngsa-negar9. yang memiliki df.:rajElt hete~·oger.it,?E5 
tel'tentu seperti Indonesia. Nilai ini merupakan eatu hal 
yan.g sela.lu dicari dan ",tau ':\ipertahanl,an o1<',h 
penganutnya, yang dengan clemikian mSL1Pen;;;aruhi p~'la piki.r 
dan :f.-ola tindak, yang be:carti pula. mf?mpengetr·uhi proe,e::', 
pembentukan clan at.au peleet.arian "'uatu idecltitl'cs b",r'2'em", 
sebagai satu keeatuan bangsa--negac9.. Sua,tu hal yang amat 
penting bagi satu rezim politik untuk selalu me~ciptekan 
Batu ikatan sebagai satu komuni tee) politik yang 
memung],inkan kondicd stabil dalam berme,E:yarakat. 
Melalui angka-angka prosentase studi i-(\l 
menunjukkan kuatnya ikat.an agamCl, yang dttunjuklvm 01eh 
62,50 per.sen anggotl3. rubr i k menul i skan kr i tel' ie.. ag'>ma 
yang sarna dengan agamanya. Dari segi suku bangoa, 
t.ernyata hanya 20,11 persen anggota y"mg menul iskan 
kriteria yang sarna denga.n SUkll bangsanya. Ini berarti 
dari segi suku ba.ngsa, sikap :primor'(iial i tu lemah 
8·ement.ara dari segi agama, sikap pr~mordial amat kuat. 
Hal ini dit.un,iukkan oleh hampir seluruh ,ienie pe];erjaaar, 
dan tingkat penclidikan. 
Hal yang bertolak belakang ini t.erjadi ],arena 
dalam penciptaan satu nasionalitas sebagai nega~a-bangBa 
yang dibutuhkan adalah perasaan sebangsa, yar,g dengG(; 
demikian ikatan Buk\) bangsalah yang hanlS dikenc1alikan, 
sedangkan ikatan agama bukanlClh hal yang utarLe< :3ele.n'li" 
tidak bertentangan dengan kehendak negara. Dalarn b'Jhasia 
yang lain agama hanyalah masalah Bekunder, dan bukan 
hal9.ngan bagi suatu politik kebangsaan. 
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